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Abstract 

This study aims to identify the difficulties of class X students of SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi in studying Mathematics in 
the Linear Program material. The type and approach in this research is descriptive research with a qualitative approach. The 
data collection techniques in this study were tests, observations, questionnaires, while for data processing the percentage 
formula was P = f/n x 100%. From the results of the research, it can be concluded that the difficulties of students in class X 
SMK Muhammadiyah Kotabumi in Linear Program material are the lack of understanding of students in understanding the 
concept of Linear Programs, often using formulas incorrectly and still confused in making a mathematical model, as well  as 
the teacher's habit of learning mathematics in a different way. , just take notes on the blackboard, then students lack the 
desire to complete the sample questions given by the teacher. So it can be concluded that the hypothesis is proven true that 
there are learning difficulties in mathematics lessons in the Linear Program material for class X SMK Muhammadiyah 1 
Kotabumi. 
 
Keywords: Analysis of Learning Difficulties, Mathematics, Linear Program Materials. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi dalam 
mempelajari mata pelajaran Matematika pada materi Program Linear.  Jenis dan pendekatan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
tes, observasi, angket, sedangkan untuk pengolahan data mengunakan rumus persentase P = f/n x 100 %. Dari hasil 
penelitiaan di dapat kesimpulan bahwa kesulitan siswa dalam kelas X SMK Muhammadiyah Kotabumi dalam materi Program 
Linear adalah kurangnya pemahaman siswa dalam memahami konsep Program Linear, sering salah menggunakan rumus 
dan masih bingung dalam membuat suatu model matematika, juga kebiasaan guru dalam belajar matematika dengan cara, 
mencatat saja di papan tulis, kemudian siswa kurang keinginannya dalam menyelesaikan contoh soal yang diberikan oleh 
guru. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa hipotesisnya terbukti benarbahwa adanya kesulitan belajar dalam pelajaran 
matematika pada materi Program Linear siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi. 
  
Kata Kunci: Analisis Kesulitan Belajar, Matematika, Materi Program Linear. 
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1. Latar Belakang 

Peyelenggaraan pendidikan dan pengajaran mulai dari pendidikan sampai dengan perguruan 

tinggi hanya akan efektif  jika dikelola oleh tenaga pendidikan dan guru profesional. Di samping itu juga 

guna meningkatkan mutu pendidikan khususnya pendidikan matematika diusahakan melalui 

penyediaan sarana dan prasarana pendidikan seperti : buku-buku paket, alat peraga dan fasilitas 

pengajarnya. Secara lebih khusus dalam belajar (Lehmann and Gillman 1998; Siswanto, Hilda, and 

Azhar 2019) dapat dijelaskan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengamalan sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan”. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang sekolah, baik 

tingkat Sekolah Dasar, menengah maupun perguruan tinggi. Matematika juga dapat digunakan untuk 

menganalisa dan menyederhanakan suatu problem(Ike and Suhendri 2021; Tamami, Santi, and Aziz 

2021). Dalam mengajar matematika maka karakter dan watak seseorang dapat dibina dan 

dikembangkan. Ini terjadi karena belajar matematika dapat mengembangkan daya kosentrasi, 

meningkakan kemampuan, mengeluarkan pendapat dengan singkat dan sempat berfikir rasional dan 

mengambil keputusan tepat(Bintoro, Walid, and Mulyono 2021; Garcia 2021; Jones et al. 2020). Prestasi 

belajar yang rendah merupakan salah satu bukti adanya kesulitan dalam belajar siswa, guru dalam hal 

ini adalah orang yang bertanggung jawab seharusnya dapat memahami kesulitan belajar anak didiknya 

dan kemudian memberikan bantuan pemecahannya(Andriyani and Ratu 2018; Yarmayani 2016). Dalam 

memberikan bantuan ini pengetahuan guru tentang latar belakang terjadinya kesulitan belajar 

merupakan hal sangat penting.  

Faktor kesulitan belajar yang di alami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal(Husain et al. 2021). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya 

kesehatan, bakat minat, motivasi, intelegensi, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya dari lingkunagan sekolah, lingkungan keluarga 

dan lingkung    masyarakat. kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah kesulitan konsep, ada 3 

hal yang menyebabkan siswwa mengalami kesulitan dalam belajar matematika diantaranya adalah 

persepsi (perhitungan matematika), intervensi dan ekstravolasi pelaksanaan proses belajar mengajar 

akan sangat menentukan sejauh mana keberhasilan yang dicapai oleh suatu pelajaran matematika. 

Kesulitan belajara siswa akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa karena untuk 

memperoleh prestasi yang baik dapat diperoleh dari perlakuan belajar di sekolah maupun diluar sekolah 

dan atas atas ketentuan sertaa usaha siswa dalam belajar. Hal ini juga terjadi dalam belajr matematika 
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oleh karena itu memahami kesulitan  belajara siswa dalam pelajaran matematika penting bagi guru 

dijadikan masukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. 

Dari hasil pengamatan peneliti di SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi, dimana nilai matematika 

siswa kelas X masih kurang yaitu masih dibawah 60. Hal ini terjadi karena di sekolah ini masih rendahnya 

kesadaran dalam belajar matematika, siswa harus diingatkan dan selalu diberi motivasi oleh guru utuk 

selalu belajar, siswa kurang disiplin dalam memperhatikan pelajaran, karena hal ini siswa menjadi susah 

dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa susah dalam memasukkan 

rumus, membuat model matematika, bahkan susah dalam menyelesaikannya dan juga faktor-faktor 

lainnya. Hal ini yang mengakibatkan siswa mendapat nilai rendah yaitu dibawah 60 yang tidak sesuai 

dengan harapan guru.  

Siswa mendapat nilai rendah dikarenakan siswa kurang memperhatikan guru saat guru 

menjelaskan. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang cenderung ramai sendiri saat jam pelajaran 

matematika(Carraher, Martinez, and Schliemann 2008; Kaiser and Schwarz 2006; Kenan 2017). Bila 

siswa diberi soal matematika yang luman sulit, siswa tidak mengerjakan soal tersebut dan tidak ada 

motivasi siswa untuk menyelesaikan soal tersebut. Siswa lebih cenderung untuk menunggu gurunya 

menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya siswa dalam hal bertanya kepada guru. 

Dalam hal ini peneliti ingin sekali mengetahui lebih jauh lagi tentang masalah siswa yang susah belajar 

matematika di SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kesulitan-kesulitan siswa kelas X dalam mempelajari pelajaran Matematika pada 

materi Program Linear. 

 

2. Metode Penelitian  

2.1 Konteks 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif  dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Nazir dalam bukunya Metode Penelitian, metode deskriptif adalah suatu metode 

dalam meneliti ssetatus kelompok manusia, suatu subjek, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran 

ataupun kelas pristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitaian deskriptif adalah membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis. Serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati(Arnawa et al. 2021; Korelich and Maxwell 

2015). Penelitian deskriptif kualitatif ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 
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mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan(Saraswati, Putri, and Somakim 2016). 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analiasis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Instrumen dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebjek penelitian adalah informan yang artinya 

orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian. 

 

2.2 Partisipan 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi 

yang berjumlah 10 siswa dari 21 siswa di kelas X. Maka peneliti mengambil 10 siswa tersebut untuk 

dijadikan sebagai sampel. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data tentang kesulitan siswa dalam belajar matematika. Maka untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan alat evaluasi sebagai berikut : 

A. Angket 

Angket ini bertujuian untuk mengetahui faaktor-faktor yang menyebabkan siswa sulit dalam belajar 

matematika materi Program Linear pada kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi. Dalam angket 

tersebut akan dikaji yang ingin dicapai secara benar. 

B. Observasi 

Pengamatan/observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Lembar observaasi digunakann untuk memcatatt 

kegiatan yang dilakuakan oelh guru dan siswa dalam proses pembelajaran mengajar dan untuk 

mengetahui sejauh mana kesulitan belajar siswa dalam matematika pada materi Program Linear. 

C. Test 

Test adalah tekmik pengumpulan data menggunakan seperangkat alat tes yang mencakup 

penyelesaian akhir tentang materi Program Linear, guna untuk melihat kesulitan belajar siswa dalam 

mamahami materi Program Linear. Test menggunakan soal essay dengan jumah soal 2 buah soal 

dengan bobot nilai masing-masing 50 point. 

 

2.4 Data Analisis 

Untuk menganalisa data, maka penulis menggukan rumus persentase. Sebaimana yang 

disebutkan Ari Kunto (2010 : 193) menyatakan sebagai berikut :  

https://doi.org/10.22236/ijopme.v3i1.7619
https://doi.org/10.22236/ijopme.v3i1.7619


Joko Andono, Purna Bayu Nugroho, Ratih Handayani 

 

Vol. 2 No. 2 Tahun 2022                                                                                                                                       78 
 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

P = persentase jawaban 

F = Frekuwensi jawaban 

N = Banyaknya  

Dalam menganalisis data, maka angket yang diedarkan, mempunyai 4 alternatif jawaban yang 

selanjutnya di tabulisasikan jawaban responden yang sama kemudian menghitung jawaban yang sama 

dengan menggunakan rumus persentase. Analisa data bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan 

penelitian apakah hasil penelitian itu menerima atau menolak hipotesis, dimana jika dari hasil 

pengolahan data, terdapat hasil siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi mengaslami lkesulitan 

dalam mempelajari matematika dalam mempelajari matematika pada materi Program Linear maka 

hipotesis diterima jika tidak maka hipotesis ditolak. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil  

A. Hasil Test Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil jawaban terhadap soal tes yang telah diberikan kepada siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Kotabumi dalam menyelesaikan materi Progam Linear dapat dilihat bahwasannya 

dari 10 siswa hanya terdapat 2 orang siswa yang berhasil menjawab benar semua.  

No. Soal (f) Tingkat kesulitan siswa pernutir soal (%) 

1 4 2 

2 6 3,01 

Terlihat pada tabel diatas siswa yang menjawab benar satu butir relativ rendah. Untuk lebih 

jelasnya akan dibahas berikut ini. Pada butir nomor 1 terlihat 2% siswa yang mengalami kesulitan belajar 

atau terdapat 4 orang yang mengalami kesulitan dalam mempelajari pokok bahasan soal Program 

Linear.  Pada butir soal nomor 2 terlihat 3,01% siswa juga mengalami kesulitan belajar atau terdapat 6 

orang yang mengalami kesulitan dalam mempelajari pokok bahasan soal peluang. Kesulitan belajar 

siswa dalam mempelari bahasan program linear ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

berpendapat bahwa siswa kesulitan dalam mematematisasi masalah matematika dan kurang 

memahami bagaimana proses serta langkah yang diperlukan(Cates and Rhymer 2003; Junaedi, 
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Wahyudin, and Juandi 2021; Kahl et al. 2021; Kenan 2017). Kemudian berdasarkan hasil pengolahan 

data yang dilakukan juga dapat dikelompokan skor siswa berdasarkan kriteria sebagai berikut :  

a. Yang mendapat nilai 100 hanya terdapat 2 orang yang menandakan hanya 2 orang siswa 

yang tidak mengalami kesulitan dalam mengerjaakn soal Program Linear. 

b. Yang bisa menjawab soal nomor satu dengan benar hanya 4 orang yang menandakan 

tingkat kesulitannya 2%. Yang menandakan bahwa soal nomor 1 siswa sangat kesulitan 

dalam mengerjakan soal program Linear 

c. Yang bisa menjawab soal nomor 2 dengan benar hanya 6 orang yang menandakan tingkat 

kesulitannya 3,01%. Yang menandakan bahwasannya soal 2 siswa tidak terlalu mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal. 

B. Hasil Observasi 

Dalam hal ini hanya terdapat 2 siswa yang benar-benar memahami pelajaran matematika materi 

program linear. Yang dikategorikan sebagai siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar. 

Kemudian untuk sisanya siswa kurang memahami pelajaran program linear dikarenakan dari 10 

siswa hanya terdapat 2 siswa yang benar-benar memahami pelajaran matematika program linear. 

Untuk 8 siswa yang hanya benar menjawab 1 soal tingkat pemahamannya dikatakan sedang. 

Mereka tidak terlalu fokus dalam memperhatikan pelajaran saat jam pelajaran dimulai. 

C. Hasil Angket 

Hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dinyatakan dalam persentase, kesulitan-

kesulitan belajar siswa dalam matematika khususnya materi program linear, dimana salah satunya yaitu 

cara guru dalam mengajar, dimana guru dalam mengajar hanya mencatat saja sehingga siswa merasa 

bosan karena cara mengajar guru yang monoton. Siswa akan merasa bosan jika guru terus-terusan 

menjelaskan materi, seharusnya guru harus merubah metode cara mengajarnya. Jika guru 

menerangkan materi hendaknya dikasih waktu untuk ngobrol bareng sama siswa atau bercanda bareng 

sama siswa guna untuk membuat siswa tidak terlalu tegang dalam belajar, jika terlalu tegang maka 

siswa susah dalam menerima pelajaran tersebut. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan analisa data yang diperoleh  dari hasil penelitian, ternyata siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Kotabumi masih terdapat kesulitan-kesulitan dlam mempelajari matematika 

khususnya materi Program linear dalam bentuk soal.  

Berdasarkan soal yang diberikan siswa masih mendapatkan kesulitan-kesulitan dalam belajar 

dan memahami soal, siswa masih banyak salah dalam memasukkan rumus dan masih bingung dalam 
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membuat gambar grafik. Sehingga siswa banyak salah dalam menjawab soal, ini juga diakibatkan 

karena cara guru mengajar hanya dengan cara mencatat dipapan tulis. Hal ini yang membuat siswa 

menjadi bosan belajar matematika dan membuat siswa menjadi susah dalam memahami pelajaran 

matematika materi proggram linear, sehingga siswa susah memahami soal  program linear, dan ini 

merupakan faktor kesulitan besar siswa dalam belajara materi program linear. Kesulitan sisawa dalam 

materi program linear ini lebih dominan pada pembahasan aturan perkalian dan pembuatan gambar 

grafik.  

Kemudian faktor yang sangat mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah kurangnya minat 

belajar siswa dalam matematika. Dengan cara guru yang mengajar seperti itu maka tidak mungkin dapat 

berjalan dengan efektif proses belajar mengajar siswa, karena ini merupakan suatu kesulitan atau 

kendala terhadap kondisi belajar siswa, siswa tidak hanay akan menulis saaja tapi siswa juga perlu 

mencoba dengan cara langsung dalaam mempelajari matematika. Kemudian faktor yang terakhir adalah 

kurangnya siswa dalam bertanya dan beerlatih mengerjakan soal. Faktor ini sangat mempengaruhi 

belajar siswa dimana siswa seharusnya banyak bertanya dan berlatih mengerjakan soal dalam pelajaran 

matematika sehingga dengan sering bertanya dan berlatih  mengerjakan soal siswa dapat mengingat 

pelajaran itu sendiri (Febryliani et al. 2021; Pampaka et al. 2011; Sriraman and English 2005).  

Dari pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa faktor kesullitan siswa 

dalam belajar matematika khususnya materi program linear. Kurangnya siswa dalam menyimak 

pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan pelajaran, kurangnya keaktifan siswa dalam belajar 

matematika, kemampuan siswa menjawab soal latihan atau contoh yang diberikan oleh guru, dan 

kurangnya siswa dalam memahami materi program linear, dan faktor lainnya adalah guru matematika 

tidak pernah melakukan inovasi dalam cara mengajarnya yang mengakibatkan siswa bosan dalam 

belajar matematika karena menurut mereka cara mengajarnya monoton sehingga menyebabkan siswa 

menjadi bosan. Faktor yang sangat berpengaruh adalah kebiasaan guru dalam mengajar matematika 

dengan cara mencatat saja dipapan tulis. 

Dari kesimpulan test, angket dan observasi diatas bisa diambil kesimpulan bahwa kesulitan 

siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi dalam materi Program linear adalah kurangnya 

pemahaman siswa daalm memahami konsep program linear, sering salah menggunakan rumus dalam 

menyelesaikan soal, dan juga kebiasaan guru dalam belajar matematika hanya dengan cara mencatat 

saja di papan tulis, ke,udian siswa kurang keinginanya dalam menyelesaikan contoh soal yang diberikan 

oleh guru. 

Dengan demikian hipotesis disini terbukti benar bahwasannya adanya kesulitan belajar dalam 

pelajaran matematika pada materi program linear siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kotabumi. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang tealah diuraikan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: A) Kesulitan siswa dalam belajar materi program linear adlah 

kurangnya pemahaman konsep, dimana siswa kebanyakan salah dalam memasukan rumus untuk 

menyelesaikan soal dan susah  membuat gambar grafiknya. Sehingga dalam materi program linear ini 

siswa lebih dominan kesulitannya pada pembahasan cara menyelesaiakan soal dengan rumus dan 

menggambar grafik; B) Faktor yang sangat mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah kurangnya 

minat belajar siswa dalam matematika, dimana kesulitan ini muncul karena guru hanya mencatat saja 

dipapan tulis; C) Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya dan maju kedepan untuk belajar 

menyelesaikan soal matematika.  

Penelitian yang akan dapat memfokuskan dan mengekplorasi mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa dalam mempelajari materi program linear. Faktor-faktor tersebut dapat dieksplorasi 

dari sisi cara belajar siswa, sisi lingkungan belajar siswa, dan perspektif dukungan orang tua dalam 

membantu siswa belajar. Pengetahuan mengenai faktor yang menjadi kesulitan yang dapat diketahui, 

sangat membantu para guru, praktisi, dan peneliti untuk memberikan layanan pembelajaran matematika 

yang lebih berkualitas.  
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